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PENDAHUL UAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi sertantdégi yang maju
merupakan suatu hal yang sangat urgen dalam mé&ayanedern, karena dapat
membuat manusia menjadi lebih fleksibel, terbukay thudah adaptasi dengan
berbagai  situasi dan permasalahan dalam kehidupaiam menghadapi
kemajuan teknologi dan informasi tersebut publittoimesia harus cerdas, kreatif,
komunikatif, mengakomodasi, dan menyaring perkeméanteknologi dan
informasi sehingga dapat berkembang maju dalam giabalisasi ini.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satwktaristik yang
dikehendaki dunia kerje&Career Center Maine Department of Labor USA,2004
Karakteristik-karakteristik dunia kerja adalah: (@gmiliki kepercayaan diri; (2)
memiliki motivasi berprestasi; (3) menguasai ketgygan-keterampilan dasar
(membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, darekmkbmputer); (4)
menguasai keterampilan berpikir (mengajukan peganymengambil keputusan,
berpikir analitis, dan berpikir kreatif); dan (5) emguasai keterampilan
interpesonal (kemampuan bekerja sama dan berasgosKeahlian-keahlian
seperti di atas harus dimiliki oleh siswa-siswi gakan berpotensi baik nantinya.

Salah satu fokus pengembangan pembelajaran mateamaiialah
kemampuan berpikir kreatif matematis. Melalui pelajagan matematika, siswa

diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, amglisistematis, kritis, dan



kreatif, serta mempunyai kemampuan bekerja samapdieas, 2004).
Pembelajaran matematika secara terperinci untuktdaencapai tujuan-tujuan
sebagai berikut.

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarikikg@ulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, ekspenm menunjukkan
kesamaan, perbedaan, konsistensi, dan inkonsistensi

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkanjimaai, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergeisinilp
keingintahuan, membuat prediksi dan dugaan, sestecaba-coba.

3. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

4. Mengembangkan  kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui psardmn lisan,
grafik, peta, dan diagram.

Ditinjau dari pendekatan mengajarnya, pada umunuya mengajar
hanya menyampaikan apa yang ada di buku paket d@mdc mengakomodasi
kemampuan siswanya. Dengan kata lain, guru tidaknlmekan kesempatan
kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan ratikenyang akan menjadi
milik siswa sendiri (Yuwono, 2001). Guru cenderungmaksakan cara berpikir
siswa dengan cara berpikir yang dimiliki guruny&aJkondisi yang demikian,
maka kemampuan kreatif siswa di kelas kurang beblegn. Padahal sebagai
negara berkembang, Indonesia sangat membutuhkaga¢enaga kreatif yang
mampu memberikan sumbangan yang berharga bagi rpeakegan ilmu

pengetahuan dan teknologi demi kesejahteraan bamigsa



Proses pembelajaran di dalam kelas yang kurang titatif, hanya
menggunakan bahasa-bahasa angka. Mettes (1979)atakawy bahwa siswa
hanya mencontoh dan mencatat bagaimana cara mesijele soal yang telah
dikerjakan oleh gurunya. Jika mereka diberikan-soal yang berbeda dengan
soal latihan, maka mereka bingung karena tidak tadwws mulai dari mana
mereka bekerja. Temuan Wahyudin (1999) sebagiararbsgswa tampak
mengikuti dengan baik setiap penjelasan atau irdsrrdari guru. Siswa sangat
jarang mengajukan pertanyaan pada guru sehinggaagyik sendiri menjelaskan
apa yang telah disiapkannya, berarti siswa hanyaenma saja apa yang
disampaikan oleh guru. Kemudian, ada beberapa rfakiatematika sulit
diantaranya adalah:

1. Kesulitan mengkomunikasikan ide-ide kedalam balmatematika pada
saat diberikan soal-soal yang ada kaitannya dekefaidupan sehari-hari.
George Kenedy (Suhendar, 2001) dalam penelitiamsm@yatakan bahwa
soal-soal yang berhubungan dengan bilangan tidaiubenenyulitkan
siswa, namun soal-soal yang menggunakan kalimagasanenyulitkan
siswa dalam menyelesaikannya.

2. Kesulitan dalam berpikir kreatif matematis karendah terbiasa dengan
berpikir konvergen dan guru kurang memberi keseampéepada siswa
untuk mengembangkan pola pikirnya sesuai dengamukgmannya.

3. Siswa memandang matematika sebagai mata pelajarang y

membosankan, monoton, dan menakutkan.



Berdasarkan kesulitan-kesulitan di atas apa yamgshdilakukan guru
untuk menanggulangi proses pembelajaran matemaida sesuai dengan
harapan. Untuk itu siswa harus mempunyai kemamplorpikir Kkreatif
matematis, seorang siswa juga dituntut mempunyanakepuan komunikasi
matematis yang baik. Bagi siswa yang terlibat dalkkomunikasi matematis
dengan gurunya maupun dengan teman-temannya, ka#ras lisan maupun
tertulis, baik pada saat pembelajaran berlangsuagpon di luar kelas, akan
sangat banyak manfaatnya untuk meningkatkan penahanatematis mereka.
NCTM (2000) menyatakan bahwa saat para siswa dignuntuk berpikir dan
bernalar tentang matematika, serta untuk mengorasiki&n hasil-hasil pemikiran
mereka itu pada orang lain secara lisan atau igrtmaka mereka telah belajar
untuk memperjelas dan meyakinkan pemahaman yangkeeunyai. Menyimak
penjelasan-penjelasan orang lain juga memberi ss$svea kesempatan untuk
membangun pemahaman mereka sendiri. Percakapaakppan yang
mengeksplorasi gagasan-gagasan matematis darigbenperspektif membantu
mereka yang ikut dalam percakapan itu untuk meraj@ent pemikiran mereka
dan dapat membuat hubungan-hubungan yang relevan.

Kemampuan komunikasi matematika merupakan kemampuamk
menyatakan dan menafsirkan gagasan matematikaasdisan, tertulis atau
mendemonstrasikan. Menurut Baroody & Niskayuna 8)9pada pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan tradisikomunikasi masih
merupakariargerly a one — way affairKomunikasi siswa masih sangat terbatas

hanya pada jawaban verbal yang pendek atas berpaganyaan yang diajukan



oleh guru. Jika siswa di kelas diberikan masalahgyperlu penjelasan yang
matematis mengalami kendala dalam segi bahasa magpubol-simbol
matematika, apalagi diperintahkan untuk menjelaskatlepan teman-temannya
tentang pemecahan soal-soal terbuka.

Komunikasi secara umum dapat diartikan juga sebsgaiu cara untuk
menyampaikan suatu pesan dari pembawa pesan keinpgnpesan untuk
memberitahu, pendapat, atau perilaku baik langseugra lisan, maupun tak
langsung melalui media. Berkomunikasi tersebut $atipikirkan bagaimana
caranya agar pesan yang disampaikan seseorangpai dipahami oleh orang
lain.  Untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasiang dapat
menyampaikan dengan berbagai bahasa termasuk bahtsaatis.

Makna dari kemampuan komunikasi matematis adalatuskemampuan
siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahungjalui peristiwa dialog
atau saling hubungan yang terjadi di lingkungamasedli mana terjadi pengalihan
pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang matatemmatika yang dipelajari
siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau strp@gielesaian suatu masalah.
Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi diafn kelas adalah guru dan
siswa. Cara pengalihan pesannya dapat secaransaoun tertulis.

Ketika proses pembelajaran matematika di kelas, ukidkasi gagasan
matematika bisa berlangsung antara guru dengamasiamtara buku dengan
siswa, dan antara siswa dengan siswa. Menurut Hi¢b@86) setiap kali kita
mengkomunikasikan gagasan-gagasan matematika, Hdaus menyajikan

gagasan tersebut dengan suatu cara tertentu. Inipai@n hal yang sangat



penting, sebab bila tidak demikian, komunikasidbtg tidak akan berlangsung
efektif. Gagasan tersebut harus disesuaikan dekg@mampuan orang yang kita
ajak berkomunikasi. Kita harus mampu menyesuailargan sistem representasi
yang mampu mereka gunakan. Tanpa itu, komunikasyehakan berlangsung
dari satu arah dan tidak mencapai sasaran.

Pembelajaran terlihat dalam bidang pengajaran naiesn selama ini
adalah yang menekankan lebih menggambarkan padmaky rumus singkat,
dan mencari satu jawaban yang benar untuk selysmg diberikan, proses
pemikiran tingkat tinggi termasuk berfikir kreaf#rang diberikan untuk latihan.
Buku pelajaran yang digunakan siswa jika dikajiasadbenar, semua soal yang
dimuat kebanyakan hanya tugas yang harus mendarijs&aban yang benar
(konvergen). Kemampuan berpikir divergen, vyaitu ja@ki berbagai
kemungkinan jawaban atas suatu masalah jarang rdiikengan demikian,
kemampuan intelektual anak untuk berkembang setahediabaikan.

Selama ini rendahnya hasil belajar matematika sisgiah banyak
disebabkan karena pendekatan, metode, ataupuegstiatientu yang digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran masih bers#aisional, dan kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeRdrangpla pikirnya
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Akibategikitas dan kemampuan
berpikir matematika siswa tidak dapat berkembarggrseoptimal. Oleh karena
itulah guru perlu memilih cara mengajar atau peatiek yang dapat membantu

mengembangkan pola pikir matematika siswa.



Hastuti (2007), menyebutkan rendahnya kelulusamasii setiap jenjang
pendidikan sangat dipengaruhi oleh rendahnya nitetematika, hal ini
disebabkan oleh sistem pembelajaran yang berpasiat guru, pendekatan yang
digunakan lebih bersifat konvensional, guru lebiendominasi proses aktivitas
kelas, latihan-latihan yang diberikan lebih banyakg bersifat rutin.

Berdasarkan keterangan di atas maka kemampuaikibdémeatif siswa
tidak berkembang, karena metoda yang digunakak neenuntut siswa untuk
berpikir tingkat tinggi Kigh-Order Thinking Ski)l soal-soal rutin, dan
pembelajaran masih bersifat mekanistik (menerangkantoh, latihan sesuai
contoh dan begitu seterusnya). Jika pembelajadak therubah maka siswa kita
tidak dapat bersaing dengan derasnya arus kemdpraa. Untuk menanggulangi
hal tersebut, di dalam Kurikulum Tingkat Satuan dedikan (KTSP) yang
berlaku sekarang, fokus dalam pembelajaran mateanbgndaknya pendekatan
pemecahan masalah. Masalah tersebut mencakup masdlgup dengan solusi
tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak tungimn masalah dengan
berbagai cara penyelesaian (Permendiknas Nomod@&2)2

Berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan maitenssdperti yang
diharapkan, guru perlu mempersiapkan dan mengatiegi penyampaian materi
matematika kepada siswa. Hal ini dilakukan selamtuki mempersiapkan
pedoman bagi guru dalam penyampaian materi, jugasegiap langkah kegiatan
pencapaian kompetensi untuk siswa dapat dilakukaara bertahap, sehingga

diperoleh hasil pembelajaran matematika yang optima



Untuk melaksanakan pembelajaran matematika yank m@&merlukan
beberapa kecakapan guru untuk memilih suatu moglmbplajaran yang tepat,
baik untuk materi ataupun situasi dan kondisi pdaj@an saat itu. Sehingga
pembelajaran tersebut dapat merangsang siswa unémkperoleh kompetensi
yang diharapkan. Dengan demikian siswa mampu mesgdkan berbagai
permasalahan baik dalam pelajaran ataupun dalamugan sehari-hari.

Sebuah pertanyaan apa yang harus dilakukan dalasha usintuk
menanggulangi proses pembelajaran matematika agaaisdengan harapan yang
diinginkan. Salah satu jawabannya adalah tentupsaja adanya reformasi dalam
pembelajaran matematika, yaitu pendekatan atau Impembelajaran yang
dilakukan dalam pembelajaran matematika.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang merupakagnan dari
pembelajaran konstruktivisme adalah pendekatpen-ended Konstruktivisme
memiliki prinsip dasar yaitu, pengetahuan dikoristruoleh subyek sendiri.
Demikian juga dalam pendekatapen-endedpengetahuan dikonstruksi oleh
siswa sendiri dan dalam pembelajarannya disajikeatuspermasalahan yang
memiliki beragam penyelesaian atau metode penyatesa.

Sebagai contoh dapat kita perhatikah Iserikut :

Perlihatkan bahwa dari antara semua kotak dimayssiang anda ketahui dengan
luas permukaan diketahui, kubus mempunyai volueneesar atau ada benda-

benda yang lain? Coba selidiki kebenarannya.



Soal ini termasuk dalampen-ended problemsarena kita tidak secara pasti tahu
prosedure untuk menjawab soal ini. Bila dipikiripilsoal ini akan mengundang
banyak cara dan juga banyak jawaban. Soal semataamat jarang diberikan.
Dan kalaupun ada, jaman dulu dianggap sebagaiysog tidak lengkap (alias
dianggap sebagai “salah soal”). Padahal, soal semaa menuntut kreativitas
kita dalam menjawabnya. Soal semacam ini pun metwita untuk berpikir
lebih ketimbang hanya mengingat prosedur baku dalam nesakan suatu
masalah. Untuk menyelesaikan masalah ini, kitadabat langsung begitu saja
menjawabnya. Soal ini menuntut kita berpikir lebdrdas. Menuntut kita untuk
melakukan perencanaan sebelum mendapat jawabaninBoeenuntut kita agar
dapat mengantisipasi berbagai kemungkinan jawalzapat mengantisipasi
berbagai cara yang mungkin dilakukan untuk menjayabPendeknya, soal ini
melatih kita untuk menggunakan penalaran dan kitggiyang tak hanya sekedar
menghafalkan prosedur menjawab seperti biasanya.

Dengan cara keberagaman penyelesaiametode penyelesaian tersebut
di atas, maka pendekatapen-endednemberikan keleluasaan bagi siswa untuk
mengemukakan jawaban. Melalui presentasi dan sliskentang beberapa
penyelesaian alternatif, pendekatan ini membuatvasi menyadari adanya
metode-metode penyelesaian yang beragam. Padaykhkiapasitas matematika
siswa untuk menyelesaikan masalah matematik yaibgh I8eksibel dapat
meningkat. Hal ini dapat membantu siswa melakukemgrahan masalah secara
kreatif dan membuat siswa lebih menghargai keragabespikir selama proses

pemecahan masalah.
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Dari uraian tentang karakteristik pembelajacgen-endederlihat bahwa
pembelajararopen-endedlapat memupuk kemampuan pemecahan masalah dan
kreativitas siswa, karena pendekatan ini tidak rhangskan siswa menghapal
fakta-fakta, tetapi mendorong siswa mengkonstryksngetahuan di dalam
pikiran mereka sendiri. Pada pendekatan ini, sishidasakan memecahkan
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagiajidag bergelut dengan ide-
ide. Hal ini merupakan salah satu syarat yang ditk&n untuk pengembangan
kreativitas siswa.

Dengan demikian, jika siswa diberi sagben-endedpraktek, menggali
sumber-sumber yang dibutuhkan untuk membuat kesanpurencana
mengerjakan tugas, memilih metode dan menerapkarak@uan matematika
mereka, diharapkan siswa akan mendapatkan sejundaliaat dari hal tersebut.
Selain manfaat dalam bidang kognitif, mereka juganamendapatkan manfaat
dalam bidang afektif antara lain, mereka merasaarddl karena diberi
kesempatan yang sama untuk mengkonstruksi konsapasadividu.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif da&omunikasi
matematis siswa secara optimal dalam tulisan inujie mencoba menawarkan
pendekataropen-endeddengan strategyroup-to-group. Group-to-groumdalah
tehnik dalam strateghctive Learningyang dikembangkan oleh Silberman (2009)
berupa pembelajaran kelompok yang membuat siswah lelktif dalam
pembelajaran di kelas yang mana setigpup harus mengkaji masalah yang
berbeda untuk dipresentasikan kepapaup lain. Tehnik ini menuntut siswa

untuk berinteraksi, berekspresi, mengeluarkan geatdsendiri, menemukan ilmu,
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dan mengungkapkannya di depan kelas. Cara ini meritberman dalam
bukunya Active Learningsangat sesuai dengan siswa zaman sekarang yang
cendrung lebih sering bosan dengan hal-hal yangbtoon

Pendekatan open-ended dengan strategigroup-to-group merupakan
pendekatan yang bertujuan untuk membimbing siswaiemekan konsep,
presedur, dan pemecahan masalah melalui kelompolsgldngga dapat
memberikan kesempatan kepada siswa tersebut uetirkobsasi dengan ide-ide
dan cara-cara berbeda. Melalui sejumlah pertangadanyaan diharapkan dapat
memunculkan banyak gagasan dari siswa-siswa, kemusiswa-siswa dapat
mencari kombinasi terbaik dari gagasan tersebutathivnya dapat memutuskan
yang mana kombinasi terbaik untuk melakukan jawaj@my benar. Kegiatan-
kegiatan ini berkaitan dengan proses berpikir Kreag¢wa dalam menemukan
pemecahan dari permasalahan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasaortergl untuk
melaksanakan penelitian dalam upaya untuk menikghkakemampuan berfikir
kreatif dan komunikasi matematis siswa SMA melgandekataropen-ended

dengan strategroup-to-group

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurali atas, maka
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut
1. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis sisaagypembelajarannya
melalui pendekatampen-endeddengan strateggroup-to-group lebih baik

daripada siswa yang pembelajarannya secara in@vidu
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. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis sisaagypembelajarannya
melalui pendekatammpen-endedsecara individu lebih baik daripada siswa
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan koorneals

. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis sisaagypembelajarannya
melalui pendekatampen-endeddengan strateggroup-to-group lebih baik
daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan del&ian
konvensional?

. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yasgbplajarannya
melalui pendekatampen-endeddengan strateggroup-to-group lebih baik
daripada siswa yang pembelajarannya secara in@ividu

. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yasgbplajarannya
melalui pendekatarmpen-endedsecara individu lebih baik daripada siswa
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan koornels

. ‘Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yagbplajarannya
melalui pendekatampen-endeddengan strateggroup-to-group lebih baik
daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan del&ian
konvensional?

. Bagaimana sikap siswa terhadap pendekatpen-endeddengan strategi
group-to-group terhadap pembelajaran matematika, kemampuan kiverpi

kreatif, dan komunikasi matematis.
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C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mempérahformasi
mengenai peningkatan kemampuan berpikir kreatif kdanunikasi matematis
siswa melalui pembelajaran dengan pendekapam-ended

Secara lebih rinci, tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk melihat gambaran kemampuan berpikir kreaateamatis siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekaia@n-endedyang belajar secara
individu dibandingkankan dengan yang belajar segarap-to-group

2. Untuk melihat gambaran kemampuan berpikir kreatitematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekaia@n-endedyang belajar secara
individu dibandingkan dengan siswa yang pembelajgra menggunakan
pendekatan konvensional.

3. Untuk melihat gambaran kemampuan berpikir kratiftensatis siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekai@@n-endedyang belajar secara
group-to-group dibandingkan dengan siswa Yyang pembelajarannya
menggunakan pendekatan konvensional.

4. Untuk melihat gambaran kemampuan komunikasi maisnsswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekaia@n-endedyang belajar secara
individu dibandingkan dengan yang belajar segaoap-to-group.

5. Untuk melihat gambaran kemampuan komunikasi maisnmsswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekaia@n-endedyang belajar secara
individu dibandingkan dengan siswa yang pembelajgra menggunakan

pendekatan konvensional.
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6. Untuk melihat gambaran kemampuan komunikasi maisnmsswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekai@en-endedyang belajar secara
group-to-group dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan konvensional.

7. Untuk melihat sikap siswa terhadap pendekatpen-endedlengan strategi
group-to-group terhadap pembelajaran matematika, kemampuan erpik

kreatif matematis, dan komunikasi matematis.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiiloialam peningkatan
kualitas pembelajaran matematika. Secara khususlipderharap penelitian ini
dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, diarnjara
1. Bagi guru
Melalui penelitian ini, diharapkan semakinmambah khazanah pengetahuan
pembelajaran matematika, sehingga dapat menjadielmpdmbelajaran
alternatif yang dapat diterapkan oleh para gur@ardalipaya meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matemagiswa dalam
matematika.
2. Bagi siswa
Melalui penelitian ini, diharapkan pembelajaran enadtika melalui
pendekatanopen-endedstrategi group-to-group dapat mengoptimalkan

kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matemaiiswa, sehingga
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memperkaya alternatif dalam proses penyelesaiareqmmn masalah sesuai
dengan ide-idenya dan mencapai tingkat berpikigyabih tinggi.

3. Bagi peneliti
Melalui penelitian ini dapat menjadi sararsgibpengembangan diri peneliti
dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau msfenetuk penelitian yang
sejenis. Sekaligus sebagai langkah awal dalam mareyegkan proses belajar

mengajar yang tepat di kelas.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya perbedaan pemahamemdap istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, malkdodrapa istilah didefinisikan
sebagai berikut:

1. Pembelajarampen-endeddalah suatu pembelajaran yang menyajikan suatu
permasalahan yang sifatnya terbuka, proses yabgkizr(memiliki banyak
cara penyelesaian yang benar), hasil akhirnya kerbmemiliki banyak
jawaban yang benar) dan cara pengembangan lanyatatetbuka serta
masalahopen-endediengan soal-soal yang memiliki jawaban variatif nam
hanya memiliki solusi tunggal (satu jawaban benar).

2. Strategi group-to-group (pertukaran) adalah salah satu tehnik dalam
pembelajaran matematika dimana siswa dibagi dalaberdapa kelompok
yang heterogen dan diberikan tugas yang berbeda-batuk dikaji oleh
setiap kelompoknya, kemudian kelompok tersebut el@skan apa yang telah

mereka pahami kepada siswa-siswa yang lain. Desgategi tugas yang
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berbeda diberikan kepada kelompok siswa yang barbeédnana masing-
masing kelompok mengajarkan atau mempresentasikan yang telah
dipecahkan untuk sisa kelas.

. Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampyang meliputi
aspek-aspek berpikir lancdtugncy adalah kemampuan untuk menghasilkan
sejumlah ide, luwedléxibility) adalah kelenturan dalam menghasilkan ide-ide
beragam, elaboratife(aboratio) adalah membangun sesuatu dari ide-ide
lainnya, keaslian gfiginality) adalah menyusun sesuatu yang baru, dan
evaluasi (galuation).

.. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuanihigasi lisan dan
tertulis yang diungkapkan melalui representasi gyaueliputi aspekirawing,
aspekmathematical expressipdan aspekritten texts

.~ Sikap yang berkaitan dengan kreativitas adalah @gia tahu, imajinatif,
suka tantangan, berani mengambil resiko, dan Siempaya diri, perasaan
gembira pada saat mengerjakan tugas.

. Aktivitas siswa adalah kegiatan-kegiatan yang dikain siswa, seperti
menjawab isian dan pertanyaan dalam LKS, mengajugartanyaan,
mengemukakan gagasan, menjawab pertanyaan guruerjekan latihan
soal dan berdiskusi dalam kelompoknya serta meskatakepada kelompok
lain. Kemudian siswa dapat berpikir reflektieflection terhadap apa yang

dipikirkannya.
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F. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, diugkan sebagai
berikut:
1. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mperoleh

pembelajaran melalui pendekatapen-ended/ang belajar secargroup-to-
grouplebih baik daripada yang belajar secara individu.

Kemampuan berpikir  kreatif matematis siswa yang mperoleh
pembelajaran melalui pendekatapen-ended/ang belajar secargroup-to-
group lebih baik daripada yang pembelajarannya menggamalendekatan
konvensional.

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mperoleh
pembelajaran melalui pendekatapen-endedyang belajar secara individu
lebih baik daripada yang pembelajarannya menggunakandekatan
konvensional.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memgergiembelajaran
melalui pendekataopen-endedang belajar secagroup-to-grouplebih baik
daripada yang belajar secara individu

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mempgergembelajaran
melalui pendekataopen-endedang belajar secagroup-to-grouplebih baik
daripada yang pembelajarannya menggunakan pendei@iaensional.
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mempgergembelajaran
melalui pendekataropen-endedyang belajar secara individu lebih baik

daripada yang pembelajarannya menggunakan pendei@iaensional.
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7. Sikap siswa yang memperoleh pembelajacgen-endeddengan strategi
group-to-grouplebih baik untuk meningkatkan kemampuan berpikeakif

dan komunikasi matematis siswa.



